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BAB II 

CATALANISM DAN DINAMIKA OTONOMI CATALUNYA 

 

 Mengetahui sejarah tentang munculnya Nasionalisme Catalan sangat 

diperlukan untuk menggali akar permasalahan tuntuan pemisahkan diri rakyat 

Catalan dari Spanyol, dimana adanya gerakan budaya Catalan dapat memicu 

gerakan politik. Dalam bab ini juga akan menjelaskan secara singkat tentang 

bagaimana dinamika Otonomi Catalunya dibawah sistem sentralisasi hingga 

demokrasi di Spanyol pada abad ke 20. Sehingga akan dapat menggambarkan 

alasan Pemerintah Catalunya untuk mereformasi Undang-undang Otonomi 

Catalunya pada tahun 2006, yang kemudian reformasi ini memulai konflik atas 

ketidak setujuan partai nasionalis Spanyol Partido Popular. 

A. Awal Munculnya Catalanisme : La Renaixença 

 Nasionalisme Catalan mulai muncul ditandai dengan adanya kebangkitan 

gerakan budaya dan bahasa bangsa Catalan di Spanyol pada pertengahan abad ke 

19. Gerakan ini disebut era La Renaixença yang terjadi di antara tahun 1830 

sampai 1880, ditahun tersebut adalah masa pemulihkan bahasa dan budaya 

Catalan dengan atas dasar konsepsi romantis. Munculnya kebangkitan nasional 

Catalan juga ditandai dengan adanya semangat dari kaum intelektual untuk belajar 

budaya, bahasa, serta sejarah bangsanya yang telah tertindas sejak abad ke 18. 

Catalanism adalah nama dari sebuah gerakan La Renaixença yang bertujuan 

melakukan advokasi untuk mendapatkan pengakuan budaya dan politik Cataluya 

dari Spanyol. Sejarah telah mencatat panjang bagaimana Catalanist berusaha 
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mendapatkan hak otonomi untuk mempertahankan identitas budaya, bahasa, 

politik dan ekonominya ditengah proses asimilasi budaya yang dilakukan oleh 

Pemerintah Spanyol.  

 Balcells berpendapat bahwa La Renaixenca memegang peran penting 

dalam memunculkan atmosfir nasionalisme Catalan, dan ia menekankan bahwa 

gerakan ini berhasil mengubah bahasa Catalan vernakular (bahasa daerah) 

menjadi bahasa literatur (sastra) modern.
16

 Para elit Catalan berpikir untuk 

menjadikan bahasa Catalan sebagai bahasa literatur modern diperlukan memiliki 

sebuah sekolah Catalan yang nantinya akan mendorong gerakan nasionalis  

sebagai kekuatan untuk mencapai tingkat politik tertentu yaitu otonomi atau 

kemerdekaan. Hal ini menjadi perhatian penting karena sebelum abad ke 19 buta 

huruf tersebar luas di Catalunya sehingga adanya sekolah Catalan membuat 

jumlah pembaca berpotensi mulai meningkat pada akhir abad ke 19.
17

 La 

Renaixença merupakan era dimana kesadaran untuk mengembangkan budaya 

Catalan tumbuh kuat, tujuannya adalah agar tidak melupakan sejarah bangsa 

Catalan sendiri. Demikian dipengaruhi oleh kaum borjuis yang berwawasan luas 

(terutama di Barcelona) yang terus berkembang ke generasi selanjutnya. Konsepsi 

romantis ditunjukan kaum borjuis dengan memproduksi berbagai sastra dengan 

menggunakan bahasa Catalan yang romantis seperti puisi, syair, lagu, pantun,  dan 

lain lain. 

 Catalunya tidak hanya memiliki perbedaan budaya dan bahasa, namun 

Catalunya juga memiliki perbedaan perkembangan ekonomi dengan Spanyol. 

                                                           
16

 Balcells, Laia, ”Nationalism and Ethnic Politics”, Duke University,2013, hal 472 
17
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Pada abad ke 18 dan 19, periode industialisasi masuk dengan pesat di Catalunya 

hampir bersamaan dengan industrialisasi di Eropa Barat. Seperti industri tekstil 

dan berbagai industri kerajinan hingga perkebunan anggur menumbuhkan 

ekonomi Catalunya, bahkan saat itu Catalunya memimpin pertumbuhan ekonomi 

Spanyol.
18

 Dengan dipimpin oleh para borjuis industri Catalunya yang ingin 

menunjukan bahwa keberhasilan industrialisasi Catalan adalah sebagai salah satu 

bentuk dari moderenisasi politik Spanyol. Namun, dalam berbagai konferensi 

menurut partai Partido Republicano Democrático Federal menganggap hal ini 

bertentangan dengan sentralisasi Spanyol. Pernyataan ini dituangkan dalam 

dokumen Memorial de Greuges (Memorial of Grievances, 1885) dan diserahkan 

langsung kepada Raja Al-fonso XII. 
19

 

 Awalnya La Renaixenca memang hanya sebagai pemicu gerakan bahasa 

sastra dan budaya, namun pada akhirnya menumbuhkan sebuah gerakan politik. 

Secara perlahan gerakan politik Catalan mulai mengatur tuntuan untuk 

memperoleh sebuah pengakuan politik Catalunya yaitu memiliki Otonomi khusus 

saat pulihnya Monarki Spanyol pada tahun 1875. Kongres Catalanis pertama 

(Primer Congres Catalanista) berlangsung pada tahun 1880, para Unio 

Catalanista dari banyak asosiasi Catalanist pada tahun 1892 bertemu di kota 

Manresa menyetujui rancangan Les Basis de Manresa (Undang-undang 

pemerintahan sendiri untuk Catalunya).
20

 Kemudian terbentuklah sebuah partai 

                                                           
18

 Greern L. Scoti, “Nationalism and Self-Government :  The Politics of Autonomy in Scotland and    
Catalonia”, State University of New York Press, 2007, hal 96 
19

 Madaula, Aurora, “Catalan Nationalism : A Step Towards Independence”, hal 37 
20

 Rodon,Toni,”The Next Independent State in Europe? Catalonia's Critical Juncture and the 
Conundrum ofIndependence”, Universitat Pompeu Fabra, 2012, hal 135 
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sayap kanan Catalanist yaitu La Lliga Regionalista. Partai ini menjadi partai 

hegemonik dalam ranah politik Catalan antara tahun 1901 sampai 1923. 

 Sentralisasi dan homogeisasi yang dipaksakan oleh Spanyol selama abad 

ke 19 semakin membuat bangkitnya nasionalisme Catalan. Nasionalisme itu 

ditunjukan dengan berbagai gerakan perlawanan yang didukung oleh seluruh 

lapisan kelas masyarakat Catalan seperti katolik, liberal, federal, komunis, 

konservatif, demokrat, sosial, kelas pekerja dll. Pada masa tersebut tergambar 

bagaimana historigrafi tentang asal–usul Catalanism yang membangkitkan 

nasionalisme Catalan untuk mempertahankan identitas budaya, bahasa, politik dan 

ekonomi demi mencapai otonomi politik dari Spanyol. Namun, beberapa 

sejarawan seperti Marxis berpendapat terhadap bahwa Catalanism adalah gerakan 

para Borjuis yang tertarik untuk memiliki negara sendiri, sedangkan sejarawan 

lain, seperti Josep Termes, percaya bahwa Catalanism adalah murni gerakan 

sosial, dan nantinya kaum Borjuis akan memutuskan untuk bergabung bersama 

mereka.
21

 

 Hingga memasuki abad ke 20 masyarakat Catalan cenderung lebih banyak 

yang menginginkan status politik sebagai wilayah yang memiliki otonomi khusus 

dari Spanyol, sedangkan yang menginginkan kemerdekaan masih cenderung lebih 

sedikit. Namun semua itu tetap pada satu dasar alasan yang sama yaitu terbebas 

dari sentralisasi Spanyol untuk membela identitas Catalan guna melindungi 

bahasa dan budaya Catalan  serta memoderenisasikan ekonomi. 

                                                                                                                                                               
 
21

  Madaula Aurora, “Catalan Nationalism : A Step Towards Independence”, hal 37 



19 
 

B. Catalanism pada Abad ke 20 Menuju Otonomi Catalunya 

 Awal abad ke 20, partai nasionalis utama dari sayap kanan Lliga 

Regionalista yang dipimpin oleh Francesc Cambó, membawa langkah awal 

menuju otonomi Catalunya. Pencapaian pada periode awal abad tersebut adalah 

Commonwealth of Catalonia (Persemakmuran Catalunya) yaitu pengelompokan 

empat diputacions (pemerintah provinsi) Catalunya dengan kekuasaan 

administratif  terbatas yaitu Barcelona, Girona, Lleida and Tarragona.
22

 Institusi 

ini didirikan pada tahun 1914 dan hanya bertahan selama 9 tahun kemudian 

setelahnya dihapus pada masa kediktaktoran Miguel Primo de Rivera. Setelah 

jatuhnya Miguel Primo de Rivera, pada 14 April 1931 partai sayap kiri Esquerra 

Republicana de Catalunya (ERC) di bawah Francesc Macia i Llussà 

memenangkan pemilu di Catalunya, kemudian ia secara sepihak mendeklarasikan 

Republik Catalan sebagai federasi Spanyol.  

 Sesuai dengan aturan hukum bahwa transisi dari sentralisasi menjadi 

desentralisasi, pada pemerintahan akan terjadi siklus yang sama yaitu sebagai 

transisi dari diktaktorial atau pemerintahan autokrasi menjadi demokrasi, yang 

kemudian mengantarkan Catalunya dan Basque disahkan menjadi sebuah 

“bangsa”. Akhirnya di bawah pemerintahan Spanyol, Francesc Macia menerima 

pemerintahan Otonomi pertama Catalunya yang sekarang namanya menjadi 

Generalitat de Catalunya. Undang-undang 1932 telah mendefinisikan bahwa 

Catalunya sebagai daerah otonom dengan pemerintahnya sendiri dan mendirikan 

                                                           
22

 Josep dan Maria, Castella Maria A, 2008, “Spanish Autonomic State Reform : Catalonia’s 2006 
new satate of Autonomy”, dipublikasikan oleh Ronshu, Senshu Hogaku , The Journal of Law and 
Political Science, Senshu University, Tokyo, n. 102, hal. 89-128, hal 90 
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lembaga-lembaga inti yaitu the Parliament, the President dan the Executive 

council.
23

 Pengaturan dan pengembangan kerangka institusional ini diberikan 

kepada Parlemen baru Catalunya, yang terpilih untuk pertama dan satu-satunya 

selama periode republik pada 20 November 1932. Sayangnya, periode demokrasi 

ini berlangsung sangat singkat karena terhenti oleh pecahnya Perang Sipil Spanyol 

(1936-1939).  

1. Catalunya pada Era Fransisco Franco  

 Pada tahun-tahun 1936-1939 Perang Sipil berkecamuk kejam di Spanyol 

antara kaum Nasionalis yang dipimpin oleh Jendral Francisco Franco dengan 

kaum Republikan yang dipimpin oleh Manuel Azaña. Kaum Nasionalis mayoritas 

pendukungnya adalah dari kaum konservaitf, greja katolik, kerajaan, dan militer 

serta mendapat bantuan dari negara–negara Fasis seperti italia dan Jerman. 

Sedangkan kaum Republikan pendukungnya adalah kaum sentris seperti kaum 

demokrasi liberal, kapitalis, komunis, dan kaum revolusioner serta mendapatkan 

bantuan senjata dari Uni Soviet dan Komunis Internasional. Catalunya menjadi 

basis kekuatan kaum Republikan yang mana kaum ini berorientasi pada reformasi, 

seiring dengan Catalunya yang menentang nasionalisme dimana bangsa ini 

memperjuangkan hak Otonominya yang telah dimiliki. 

  Catalunya dikalahkan kaum Nasionalis pada awal tahun 1939. Hingga 

akhirnya diikuti Madrid dan Valencia juga jatuh ketangan kaum Nasionalis yang 

                                                           
23
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menandakan perang Sipil Spanyol berakhir. Kekalahan kaum Republikan ini 

membawa Franco menjadi pemimpin yang otoriter di Spanyol. Selama masa 

pemerintahannya, perserikatan bisnis milik non-pemerintah dan semua partai yang 

menjadi lawan politiknya termasuk komunis, liberal demokrat, nasionalis Basque 

dan para nasionalis Catalan semua berhasil digulingkan. Semasa kepemimpinan 

Franco di Spanyol ia banyak merubah kebijakan – kebijakan yang telah ada pada 

masa sebelumnya. Hal ini dilakukan karena untuk memperkuat nation building. 

Selain merubah kebijakan Franco juga memaksakan budaya Spanyol kepada 

semua wilayah multikultural di Spanyol. Ini melengkapi penindasan kebebasan 

demokratis dan represi budaya Catalan. Untuk mewujudkan keinginan Franco 

membangun nasionalisme Spanyol, ia melarangan menggunakan atribut bahasa 

dan daerah, masyarakat Spanyol hanya diperbolehkan untuk menggunakan bahasa 

Spanyol (Kastilia) sebagai satu–satunya bahasa yang boleh dipakai di Spanyol, 

melarang pengibaran bendera selain bendera Spanyol dan memusatkan segala 

kekuasaan kelembagaan di Madrid, kaum intelektual dipenjarakan dan disiksa 

karena kepercayaan mereka politik dan budaya. Fransisco Franco juga telah 

mencabut status autonomi khusus yang dimiliki Catalunya dan Basque. 

 Kebijakan Franco yang melarang mengekspresikan budaya membawa 

konsekuensi tersendiri di berbagai daerah di Spanyol. Seperti munculnya gerakan 

sparatisme bangsa Basque, bahkan ini berkembang menjadi gerakan bersenjata. 

Tidak jauh berbeda dengan bangsa Basque, bangsa Catalan juga menuntutut 

pemisahan diri dari Spanyol, Catalanist harus kembali mencari cara berjuang 

mempertahankan identitas budayanya. Gerakan adalah kunci untuk menjaga 
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Catalanist hidup dan berkembang secara positif selama masa sulit kediktatoran 

Franco. Pada November 1975 Francisco Franco meninggal dunia, ini menandakan 

telah berakhirlah rezim yang otoriter tersebut.  

2. Catalunya Sejak Transisi Demokrasi 

 Pada bulan Juni 1976, tujuh bulan setelah Franco meninggal Raja Juan 

Carlos menunjuk Adolfo Suárez menjadi Perdana Mentri Spanyol ke 138.  Proses 

transisi dari sentralisasi atau rezim diktaktorial menuju demokrasi perlahan mulai 

kembali.  Ia mulai mengambil langkah–langkah yang mengarah pada reformasi. 

Undang-undang Reformasi Politik telah disetujui setelah adanya komunikasi 

antara oposisi demokratik Spanyol dan perwakilan dari dewan majelis Catalunya 

yang menuntut Undang-undang Otonomi 1932 Catalunya dikembalikan. Hingga 

akhirnya partai-partai politik disahkan dan pemilu legislatif pertama berhasil 

dilaksanakan secara demokratis pada 15 Juni 1977. Partai politik Catalunya 

berhasil mendapatkan suara terbanyak, kemudian Perdana Menteri Suárez segera 

memanggil Presiden Josep Tarradellas pada tanggal 28 Juni untuk melakukan 

negosiasi dalam pembentukan kembali Pemerintah Catalan secara formal, namun 

tanpa partisipasi dari Majelis Anggota Parlemen dan tanpa mengembalikan 

Undang-undang Otonomi 1932. 

  Pada hari libur nasional 11 September 1977, lebih dari satu juta orang 

turun ke jalan-jalan di Barcelona untuk melakukan demonstrasi secara damai yang 

menuntut pengembalian Undang-undang Otonomi Catalunya dikembalikan. Tak 

lama kemudian, pada 29 September 1977 sebuah dekrit dikeluarkan untuk 
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mengakui Josep Tarradellas sebagai Presiden Pemerintah Catalunya. Tarradellas 

membentuk pemerintahan yang terdiri dari wakil-wakil dari semua kekuatan 

politik parlemen. 

 The Assembly of Catalan Members of Parliament membentuk sebuah 

anggota “Commission of Twenty” yang bertugas untuk menyusun Undang-undang 

Otonomi. Undang-undang ini kemudian dibahas dan disetujui oleh komisi 

konstitusional Parlemen Spanyol pada 13 Agustus 1979. Kedua kalinya Catalunya 

mendapatkan hak otonomi khusus yang disahkan pada tanggal 18 September 1979. 

Estatut d'Autonomia de Catalunya
24

 (Undang–undang Otonomi Catalunya) 

menjadi hukum konstitusi yang mendefinisikan wilayah Catalunya sebagai 

komunitas Otonom dalam Kerajaan Spanyol. Ini adalah salah satu dari 17 undang-

undang otonom yang diberikan ke wilayah Spanyol lainnya dengan pertimbangan 

berbagai bentuk dan kemampuan masyarakatnya. Pemilu pertama pada 

Pemerintahan Otonom Catalunya diadakan pada tanggal 20 Maret 1980. Jordi 

Pujol dari partai Convergència Democràtica de Catalunya (CDC) mendapatkan 

suara terbanyak, ia terpilih sebagai Presiden Pemerintah Catalunya selama 23 

tahun berturut–turut.   

 Selama periode demokrasi di Spanyol seiring dengan berlakunya Undang-

undang Otonomi 1979, ternyata kurang memuaskan di mata partai politik 

Catalunya. Partai politik utama Catalunya antara lain Esquerra Republicana de 
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Catalunya (ERC), the federation of Convergència i Unió (CiU), consisting of 

Convergència Democràtica de Catalunya (CDC) and Unió Democràtica de 

Catalunya (UDC), the Partit dels Socialistes de Catalunya (PSC), dan Iniciativa 

per CatalunyaVerds (ICV). Pada akhir 1980an Partai Esquerra Republicana de 

Catalunya (ERC) menjadi partai secessionis. Dalam ruang lingkup politik 

Catalunya partai ini merupakan yang pertama kalinya mencetuskan formasi partai 

politik yang menyatakan benar–benar ingin memisahkan diri dari Spanyol.  

 Otonomi Catalunya 1979 dianggap kurang efektif memberi manfaat 

terhadap rakyat Catalan, setelah Catalanism telah berusaha mendorong dan 

mendukung Spanyol untuk memodernisasikan ekonomi, memerangi Franco, 

sebagai jembatan menuju transisi demokrasi, menjadi anggota Uni Eropa dan 

mengatasi krisis ekonomi.  Namun, tindakan Pemerintah Spanyol pada saat itu 

kembali memusatkan kekuasaan. Contohnya, Catalunya merupakan wilayah 

dengan memiliki ekonomi yang kuat karena keberagaman ekomomi pada sektor 

industri, terutama pada pembuatan dan distribusi barang untuk ekspor. Seperti 

produksi tekstil, produksi logam dan produksi kendaraan bermotor. Namun, 

selama 30 tahun setelah Otonomi 1979 berlaku, pengaturan kebijakan fiskal untuk 

Catalunya membuat peningkatan defisit semakin parah, ketika setiap euro yang 

Catalunya bayarkan sebagai pajak hanya 57 cent yang kembali ke daerah 

tersebut.
25

 Pajak bernilai besar yang Catalunya bayarkan digunakan untuk 

membangun jalur kereta api berkecepatan tinggi ke zona pedesaan di seluruh 

penjuru Spanyol. Namun, tidak ada satu pun pelayanan publik yang seimbang 
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diberikan oleh Pemerintah Spanyol. Sementara di wilayah berpendapatan rendah 

lainnya di Spanyol diberikan kebijakan untuk menghemat pengeluaran daerah 

tersebut seperti pengadaan pelayanan publik dan atau pengurangan pajak. 

 Keterpurukan ekonomi Catalunya tidak terkontrol akibat perampasan 20 

milyar euro setiap tahun
26

 dan investasi dalam infrastruktur terpaksa harus 

dikurangi. Transportasi di Catalunya secara sengaja diperlambat pembangunannya 

contohnya seperti transportasi kereta api dari Barcelona ke Madrid harus 

menunggu selama 15 tahun setelah pembangunan kereta api dari Madrid ke 

Sevilla itu dibangun, meskipun Sevilla adalah kota yang lebih kecil dengan output 

ekonomi jauh lebih sedikit dari Barcelona, sedangkan Barcelona adalah pintu 

gerbang menuju Perdagangan Eropa. Tak hanya itu Bandara internasional di 

Barcelona juga tidak kunjung dibangun, dengan demikian sangat menghambat 

pembangunan ekonomi.
27

 Seolah Otonomi hanyalah sebuah status, Pemerintah 

pusat masih akan menjadi kata terakhir pada semua keputusan kebijakan. Semua 

terkontrol dari pemerintahan mulai dari cara pengumpulan hingga pengalokasian 

atau pendistribusian pendapatan fiskal.  

C. Reformasi Undang-undang Otonomi Catalunya  

 Pada saat Spanyol telah mengalami banyak perubahan yang sangat 

signifikan di lingkungan politik dan sosial seperti masuknya Spanyol ke EU, 
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munculnya teknologi baru, ekonomi yang meningkat dan lain-lain, sementara 

perkembangan ekonomi Catalunya terhambat oleh beberapa kebijakan yang di 

terapkan Pemeritah pusat. Kemudian Seiring berjalannya waktu Catalunya ingin 

menyesuaikan dengan keadaan, akhirnya Catalunya menginginkan memperluas 

tingkat self-goverment dan untuk mendapatkan pengakuan sebuah bangsa untuk 

Catalunya. Pada 16 November 2003 setelah pemilihan parlemen, Partit dels 

Socialistes de Catalunya (PSC), Esquerra Republicana de Catalunya (ERC) and 

the green party Iniciativa per Catalunya-Verds (ICV) mencapai kesepakatan 

untuk membentuk sebuah koalisi. Koalisi tiga kekuatan ini dinamakan Tripatit 

menghasilkan sebuah perjanjian yang dikenal sebagai the Tinell Pact. Perjanjian 

ini membawa Pasqual Maragall sebagai Presiden the Generalitat de Catalunya 

dengan koalisinya mengusulkan reformasi Undang-Undang Autonomi Catalunya. 

Hingga pada tahun 2004 the parliament of Catalonia memutuskan untuk memulai 

reformasi Undang-undang.
28

  

 Pada tanggal 30 September 2005, Parlemen Catalunya menyetujui 

reformasi Undang-undang Catalunya. Menurut Undang-undang 1979, reformasi 

harus disetujui oleh 2/3 dari anggota Parlemen Catalunya. Dan perolehan suara 

yang di dapat dari 135 kursi adalah 120 dari delegasi (CiU, PSC, ERC, ICV-EA) 

15 delegasi dari Partido Popular menentang. Dengan kata lain, hampir 90% dari 

anggota Parlemen Catalunya memberikannya dukungannya.
29
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 Proposal usulan reformasi Undang-undang Catalunya dikirim untuk 

diperiksa dan diskusikan ke Cortes Generales (parlemen Spanyol) pada tanggal 2 

November 2005. Proposal ini menuntut perubahan dalam beberapa hal 
30

, dari 223 

artikel antara lain : 

1. Adanya pengakuan terhadap Catalunya sebagai “bangsa” dan memberi 

hukum yang legal untuk mengekspresikan unsur-unsur linguistik dan 

identitas Catalunya dalam negara Spanyol;  

2. Perlindungan dari kekuasaan pemerintah Catalunya vis-à-vis (berhadap 

hadapan) dengan kekuasaan konstitusional pemerintah pusat;  

3.  Perbaikan sistem keuangan untuk membatasi kontribusi “solidaritas”. 

 Proposal usulan reformasi Undang-undang Otonomi Catalunya ini memicu 

protes partai Partindo Popular.
31

 Pertentangan ini ditengarai oleh masalah 

mengenai definisi Catalunya sebagai bangsa dan pernyataan tentang kedua bahasa 

yaitu Catalan dan Kastilian Spanyol merupakan ciri identitas multikultural 

Catalunya yang ditentang dengan alasan hal tersebut tidak konstitusional dan 

mengancam kesatuan Spanyol. 

Pada 5 November 2005 Partindo Popular melakukan kampanye anti-

Catalonia di seluruh Spanyol. Kampanye ini dilakukan untuk mendapatkan tanda 

tangan  masyarakat Spanyol sebagai tanda melawan Undang-undang Otonomi 

Catalunya. Mariano Rajoy yang sejak 2004 memimpin partai Partindo Popular 
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ikut serta berpartisipasi dalam memperoleh lebih dari 4 juta tanda tangan. 

Kampanye tersebut mengundang kontroversial karena sebagian relawan dari 

Partido Popular secara langsung meminta tanda tangan terhadap masyarakat 

Catalunya. Partai ini tak hanya mencari dukungan melalui tanda tangan untuk 

menentang Otonomi tersebut tapi mereka juga memboikot produk-produk 

komersial Catalunya di Spanyol, contohnya penjualan Cava wine. Perlakuan 

tersebut berakibat besar pada tahun 2005 yaitu defisit meningkat sebesar 7%.
32

  

 Reformasi undang-undang Otonomi ini memulai kontroversi di mata 

masyarakat Catalunya, beberapa pihak mendukung adanya reformasi undang-

undang yang menyatakan Catalunya sebagai sebuah bangsa, di pihak lain partai-

partai pro-kemerdekaan berkampanye menentang reformasi tersebut atau abstain. 

Akhirnya pada awal Januari Koalisi Tripartit melakukan negosiasi dengan 

Perdana Mentri Spanyol José Luis Rodríguez Zapatero di Madrid terkait reformasi 

Undang-undang Otonomi, Artur Mas menjadi negosiator utama dari pihak Catalan 

bersama dengan Manuela de Madre dari PSC dan Josep-Lluis Carod-Rovira dari 

ERC. Kemudian pada pertemuan empat mata antara Artur Mas dan PM Zapatero 

pada tanggal 21 Januari 2006 tercapailah kesepakatan tentang definisi bangsa dan 

pengaturan kebijakan fiskal dalam draft reformasi Undang-undang Otonomi 

Catalunya. 
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 Setelah draft reformasi Undang-undang Otonomi yang baru di setujui oleh 

Parlemen Catalunya dan Parlemen Spanyol (Kongres dengan 189 suara 

mendukung, 154 menolak dan 2 abstain, Senat dengan 128 mendukung, 125 

menolak dan 6 abstain)
33

 akhirnya pada 18 Juni 2006 akhirnya disahkan melalui 

penyelenggaraan referendum di Catalunya dengan perolehan suara yang 

mendukung sebanyak 73,9% dan 20,8% menolak. Namun jumlah partisipasi 

pemilih rendah, hanya sekitar  49,4%. 
34

  Kemudian,  Raja Spanyol Juan Carlos I 

menandatangani dan mempublikasikan secara resmi Undang-undang tersebut di 

pemerintah Spanyol. Dengan disahkannya Undang-undang Otonomi 2006 tersebut 

Catalunya mendapat kontrol yang lebih besar dari sebelumnya atas 

Pemerintahannya sendiri. Ini adalah langkah Catalunya memperbaiki bangsanya 

sendiri di dalam Spanyol yang akan meningkatkan desentralisasi dan mengakui 

pluralitas atas keberagaman sebagai bangsa.  

 Sudah sejak tahun 2000 kebangkitan nasionalisme Spanyol mulai muncul, 

terutama selama pemerintahan konservatif partai Partido Popular dipimpin oleh 

José María Azna atas kebijakan resentralisnya, ini membuat kekecewaan untuk 

masyarakat Catalan. Karena Undang-undang Otonomi Catalunya 1979 tidak 

sepenuhnya menjadi hukum yang kuat untuk Catalunya. Sikap Spanyol yang 

kembali memusatkan kehendaknya membuat Catalanism mengusahakan lahirnya 

tuntutan Undang-undang Catalunya 2006 dan Catalunya telah mempunyai dasar 

hukum yang kuat sebagai bangsa, bahasa Catalan sudah lebih terlindungi dan 
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Pemerintah Catunya memiliki hubungan bilateral dengan pemerintah Spanyol. 

Konflik mulai terjadi setelah disahkannya Undang-undang Otonomi Catalunya 

2006, yaitu pada 31 Juni 2006, Partido Popular mengajukan banding kepada 

Mahkamah Konstitusi atas reformasi Undang-undang Otonomi Catalunya 2006, 

langkah ini membawa masalah politik yang cukup besar semasa itu. Partai 

nasionalis Spanyol tersebut menyatakan bahwa 113 artikel dari 223 artikel 

Undang-undang Otonomi baru Catalunya adalah tidak konstitusional, garis 

besarnya antara lain seperti
35

:  

1. Pengakuan: Pada teks Pembukaan yang mendefinisikan Catalunya 

merupakan sebuah bangsa. 

2. Bahasa: Mengenai bahasa Catalan, tuntutan yang menginginkan bahasa 

Catalan menjadi bahasa untuk berkomunikasi dalam administrasi publik 

dan media, serta kewajiban untuk mengetahuinya. 

3. Kekuasaan: Hak Pemerintah Catalan memiliki hubungan bilateral dengan 

Pemerintah Spanyol, mirip dengan apa yang Basque Country dan Navarra 

sudah memiliki. Mahkamah Agung Catalan sebagai pengadilan tertinggi 

untuk hukum tertentu. 

4. Keuangan: beberapa artikel yang mengacu pada penyamarataan 

pendapatan dalam mempertimbangkan upaya fiskal dan undang-undang 

yang mengatur kembali tentang pajak daerah. 
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 Meskipun ada pengajuan banding, Undang-undang Otonomi Catalunya 

tetap mulai diberlakukan pada 9 Agustus 2006. Namun, pada bulan-bulan 

berikutnya, Ombudsman Spanyol dan lima wilayah (Aragón, Baleares, Valencia, 

Murcia, dan La Rioja) juga menentang Undang-undang tersebut. Masalah tersebut 

memicu perdebatan di meja Mahkamah Konstitusi Spanyol dengan waktu yang 

sangat panjang yaitu selama 4 tahun.  

 Pada bulan Juni 2006 jajak pendapat menunjukkan bahwa masyarakat 

Catalan yang ingin tetap pada sebuah komunitas Otonom Spanyol ada sebanyak 

37% Spanyol untuk pindah ke sebuah negara federal (34%). Pada saat itu, hanya 

15% menginginkan kemerdekaan.
36

 

D. Amandemen Undang-undang Otonomi Catalunya 2006 

 Selama dalam masa perdebatan terkait banding Undang-undang Otonomi 

Catalunya yang berlangsung hingga empat tahun, ada 12 hakim (diangkat oleh 

Kongres dan Senat) dalam Pengadilan Mahkamah Konstitusi Spanyol yang 

memutuskan hasil akhirnya. Pengadilan menjadi sangat politis dalam beberapa 

tahun terakhir, antara kiri dan kanan dan antara sentralis dan pendukung otonomi. 

Dengan menghabiskan waktu selama empat tahun, dimana dalam waktu tersebut 

seharusnya ada empat hakim yang telah habis masa jabatannya, sehingga 

pengadilan itu sendiri mencerminkan tidak konstitusional. Sementara salah satu 

hakim telah disingkirkan atas permintaan Partindo Popular. Pada tahun 2008 
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situasi berjalan semakin memburuk karena salah satu anggota hakim meninggal.
37

 

Letjen José Mena Aguado kepala pasukan militer tentara, pada Januari 2006 

secara terbuka menyatakan bahwa militer akan mengambil tindakan di Catalunya 

jika wilayah tersebut memperoleh terlalu banyak otonomi.
38

 Setelah kemarahan 

publik Catalan ia dipecat, Letnan Jenderal Mena digantikan oleh Jenderal Pedro 

Pitarch Bartolome, kepala kebijakan pertahanan di Kementerian Pertahanan.  

 Tanggal 28 Juni 2010 adalah waktu dimana Mahkamah Konstitusi 

memutuskan hasil perundingan Undang-Undang Otonomi Catalunya. Mahkamah 

Konstitusi menerbitkan 14 artikel dinyatakan tidak konstitusional dan 27 artikel  

ditafsirkan kembali. 14 Artikel yang dianggap tidak konstitusional
39

 , yaitu : 

1. Pendefinisian Catalunya sebagai sebuah bangsa;  (Pembukaan 

Undang-undang,artikel 1); 

2. Bahasa: Pengakuan Catalan sebagai bahasa pilihan daerah yang 

kedudukannya sama seperti Kastilian Spanyol (artikel 6) 

3. Hubungan antar pemerintah dan kewenangan bersama: 

• Hukum dari pemerintah pusat yang memberikan pengaruh kepada 

   Catalunya harus dievaluasi terlebih dahulu oleh Dewan Catalonia 

   sebagai Jaminan Hukum (Artikel 76) 
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• Pada hal-hal yang meemiliki keterkaitan kekuasaan bersama 

   antara pemerintah pusat dan Catalunya, Catalunya akan dapat 

   menetapkan kebijakan sendiri (Artikel 111) 

4. Ombudsman: Admistrasi Publik hanya diawasi oleh Ombudsmaan 

Catalunya, tidak lagi wewenang Ombudsman pemerintah pusat 

(Artikel 78) 

5. Sistem peradilan: Catalunya memiliki sistem peradilan sendiri, 

pada dasarnya ini berarti merujuk pada hakim dan pengatur sistem 

peradilan (Artikel 95, 97, 98, 99, 100 dan 101) 

6. Bank dan lembaga sejenisnya: Catalunya mempunyai wewenang 

atas untuk membagi kawasan tabungan bank, serta lembaga kredit 

lainnya (Artikel 120, 126) 

7. Federalisme fiskal: Catalunya akan memiliki otoritas atas 

pembiayaan kota, termasuk pembentukan dan peraturan pajak 

daerah (Artikel 218) 

 Hasil dari proses amandemen Undang-undang Otonomi Catalunya yang 

panjang tersebut memicu kemarahan masyarakat Catalunya. Momen ini adalah 

kunci utama dari munculnya tuntutan untuk memisahkan diri Catalunya dari 

Spanyol. Terjadilah protes besar setelah diumumkannya keputusan Mahkamah 

Konstitusi, yaitu pada tanggal 10 Juli 2010 lebih dari 1 juta orang menggelar 

demonstrasi di Barcelona menentang keputusan Mahkamah Konstitusi Spanyol. 

Ribuan orang di Barcelona melambaikan bendera dan spanduk kuning bertuliskan 

“We are a nation, we decide!”. Demonstrasi ini diselenggarakan oleh sebuah 
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organisasi budaya Catalunya yaitu Òmnium Cultural dan didukung oleh presiden 

Generalitat José Montilla serta semua pihak parlemen Catalan kecuali Partindo 

Popular dan organisasi oposisi lainnya.
40
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